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RINGKASAN 

JEREMY CHRISTIAN SANTOSO. Korelasi antara Suhu, pH, Salinitas dan 

Oksigen Terlarut dengan Derajat Infestasi Ektoparasit Lobster (Panulirus) 

Karamba di Perairan Laut Trenggalek dan Banyuwangi, Jawa Timur. Dosen 

Pembimbing Dr. Gunanti Mahasri, Ir., M.Si. dan Nina Nurmalia Dewi, S.Pi., 

M.Si. 

Lobster (Panulirus) merupakan salah satu komoditas perikanan laut yang 

potensial dan bernilai ekonomis dengan permintaan pasar yang tinggi. Jumlah 

ekspor lobster tahun 2020 mencapai 76.106 ton, ekspor lobster menurun pada tahun 

2021 menjadi 17.468 ton. Upaya budidaya sangat diperlukan untuk memenuhi 

permintaan lobster yang terus meningkat, serta mengatasi permasalahan penurunan 

populasi lobster di alam akibat kerusakan habitatnya. Kendala dalam budidaya 

lobster salah satunya adalah penyakit, yang meliputi ektoparasit seperti Octolasmis, 

Epistylis dan Vorticella. Beberapa parameter kualitas air yang dapat menimbulkan 

respon stress pada lobster dan merangsang pertumbuhan ektoparasit adalah suhu, 

pH, salinitas dan oksigen terlarut perairan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara suhu, oksigen 

terlarut, pH dan salinitas dengan derajat infestasi ektoparasit pada lobster 

(Panulirus) di karamba perairan laut Trenggalek dan Banyuwangi, Jawa Timur. 

Manfaat penelitian ini adalah menambah informasi ilmiah mengenai korelasi suhu, 

pH, salinitas dan oksigen terlarut pada budidaya lobster. Penelitian ini 

menggunakan metode survei, dengan parameter yang diamati adalah suhu, pH, 

salinitas dan oksigen terlarut. Sampel lobster yang digunakan sejumlah 50 ekor, 

dengan panjang 15-20 cm dan berat 150-200 gr.   

Berdasarkan hasil pengukuran suhu adalah 27,3 - 30,1 oC, pH 8, salinitas 30 

- 32 ppt dan oksigen terlarut 8,6 – 10,4 mg/l. Nilai tersebut berada pada rentang 

toleransi untuk budidaya lobster. Berdasarkan hasil analisis korelasi regresi linear 

berganda, parameter kualitas air yang memiliki korelasi terhadap infestasi 

ektoparasit adalah suhu, salinitas dan oksigen terlarut, sedangkan parameter yang 

berpengaruh signifikan p<0,01 terhadap derajat infestasi ektoparasit pada lobster 

adalah salinitas. Derajat infestasi yang didapatkan dalam penelitian ini adalah 

infestasi normal dan infestasi ringan (1-3 individu). Ektoparasit yang ditemukan 

menginfestasi lobster adalah Octolasmis sp. dan tidak ditemukan adanya infestasi 

Epistylis sp. dan Vorticella sp.
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SUMMARY 

JEREMY CHRISTIAN SANTOSO. Correlation between Temperature, pH, 

Salinity and Dissolved Oxygen with the Degree of Ectoparasite Infestation 

Lobster (Panulirus) Marine Cages in Trenggalek and Banyuwangi, East Java. 

Advisor Dr. Gunanti Mahasri, Ir., M.Sc. and Nina Nurmalia Dewi, S.Pi., 

M.Sc.  

Lobster (Panulirus) is a potential fishery commodity and has economic 

value with high market. Lobster number exports in 2020 reached 76,106 tons, and 

decreased in 2021 to 17,468 tons. Cultivation are needed to increasing demand for 

lobster, the problem of decreasing lobster populations in nature and habitat 

destruction. Problems in lobster cultivation is disease, includes ectoparasites such 

as Octolasmis, Epistylis and Vorticella. Water quality parameters that can cause a 

stress response in lobsters and trigger the growth of ectoparasites are temperature, 

pH, salinity, and dissolved oxygen in the waters.  

This study determine the correlation between temperature, dissolved 

oxygen, pH and salinity with the degree of ectoparasite infestation in lobster 

(Panulirus) in marine cages Trenggalek and Banyuwangi, East Java. Benefit of 

this research is to add scientific information the correlation of temperature, pH, 

salinity and dissolved oxygen in lobster culture. This study using survey method 

The sample size of lobster used was 50, with a length of 15-20 cm and a weight of 

150-200 gr.  

Based on measurements of temperature 27.3 - 30.1 oC, pH 8, salinity 30 - 

32 ppt and dissolved oxygen 8.6 - 10.4 mg/l. This value is within the tolerance 

range for lobster cultivation. Based on the results of multiple linear regression 

correlation analysis, air quality parameters that have a correlation to ectoparasite 

infestation are temperature, salinity and dissolved oxygen, while the parameter 

that has a significant effect p<0.01 on the degree of ectoparasite infestation in 

lobster is salinity. The degree of infestation obtained was normal infestation and 

mild infestation (1-3 individuals). The ectoparasite found to infest lobster was 

Octolasmis sp. and no found Epistylis and Vorticella.  
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